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1. Masalah dan Perumusan Magalah

Permasalahan utama yang menjadi titik tolak studi

ini adalah adanyva perbedaan prestasi belajar siswa-siswa

STM, sedangkan mereka di sekolah atau lebih khusus lagi di-
kelas berkesempatan relatif sama, dalam arti : gurunya sa-
ma, metodenya sama, mata pelajarannya sama dan kelengkapan
pelajarannya yang dapat dikatakan sama juga.

Kalau perbedaan pencapaian prestasi belajar itu be-
tul-betul sudah merupakan batas kemampuannya, baik berdasar-
kan pada kapasitas inteligensinya maupun tempo belajarnya,
maka agaknya sudah seWajarnya, Akan tetapi ternyata presta-
sl belajar tidak hanya tergantung pada faktor inteligensi,
Seperti diakui, bahwa belajar dipengaruhi oleh banyak fak-
tor. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengarghi be-
lajar itu adalah faktor internal, yaitu faktor-faktor yang
ada di dalam diri relajar ifu sendiri dan faktor eksternal, -
yaitu faktor yang ada di luar diri pelajar.

Di sini tidak diuraikan tentang apa saja faktor-fak-
tor internal tersebut. Adapun faktor eksternal seperti di-
antaranya yang menjadi fokus penelitian ini, adalah keadaan
ekonpmi siswa atau orangtua, lingkungan sosial siswa, bim--
-bingan orangtua, keadaan alam atau fisik, faktor budaya dan

agama, dan lain-lain.



Faktor-faktor eksternal tersebut jika masing-masing
dirinci lebih-dalam lagi, akan kompleks atau luas. Penga -~
ruhnya terhadap prestasi belajar akan beragam, tetapi pada
umumnya memiliki pengaruh yang relatif sama untuk keadaan
subyek pelajar yang bercirikaﬁ pada batas-batas asumsi ga-
Za. -

Karena banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada fak-
tor hubungan sosiél siswa, keadaan ekonomi dan intensitas
bimbingan orangtuanya. Ketiga variabel yang dikaitkan de -
ngan prestasi belajar ini, berdasarkan hasil-hasil studi
Peneliti iain merupakan.sebagian faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar. |

Di lapangan,pendidikan, prestasi belajar senantiasa
menjadi kajian. Prestasi belajar Pada umumnya merupzkan hal
yang diharapkan bahkaﬁ didambakan pelajar, guru, orangtua
atau pihak pemakai jasa yang berprestasi dan hasil presta-
si itu. Ahli-ahli Pslkologl atau ahli-ahli pendidikan, se-
Nantlasa berupaya meningkatkan prestasi belajar pada khu -
susnyaz dan prestasi pendidikan pada umumnya.

Kenyataan adanya siswa-siswa berprestasi tinggi dan
berprestasi rendah adalah masalah umum pendidikan, karena
Pengelola dan. pemakai Jjasa pendidikan éenantiasa menghen -
daki peningkatan kuglitas dan kuaniitas hasil pendidikan
tersebut. Kualitas pendidikan dapat dicapai antara lain de-
ngan mengusahakan subyek-subyek didik itu péndai—pandai dan

kompeten serta bermoral baik. Sedangkan kuantitas juga



di samping dengan pemerataan kesempatan pendidikan, dapat
dicapai apablla berbagai strata program pendidikan dilalui
dengan lancar dan baik oleh setiap pelajar yang mengambil
program tersebut, inipun sebetulnya sangat berkaitan erat
dengan kepandaian subyek didik tersebut atau motivasi dan
manajemen dirinya.

Oleh karena itu siswa-siswa yang pandail atau ber -
brestasi tinggi dan yang berkemungkinan dapat berprestasi
tinggl patut ditemukan dan dibina sebanyak dan sebaik mung-
kKin, seperti dikuatkan oleh Ruth A. Martinson (1974: 8) se=-
bagal berikut

| The progress of society is dependent in large measure
on the accomplishments of its most capable members.
The society which fails to nurture the highest capabili-
ties and talents of its youth fails in its cbligations
to them and to itself.

Selanjutnya telah dimaklumi dan diakui bahwa pada
suatu sémpel atau populasi acak kelompok pelajar, keadaan
kemampuan prestasi belajarnya sécara statistika merupakan
kurve normal. Bahwa kurang lebih 27 persen berada di bawah
rata-rata, 46 persen berada di daerah rata-rata dan 27 per=-
sen lagi berada di atas rata-rata. Ini menunjukkén bahwa
sebaglan besar sesungguhnya tidak menguasai pelajaran
(S; Nasution; 1982: 35). Dengan memperhatikan keadaan itu,.
maka kesenjangan dalam pencapaian prestasi merupakan masa-
lah dan tantangan. yang harus dijawab dengan berbagai upaya

Perbaikan.

Kenyataan menun jukkan bahwa tidak hanya Kelompok



yang berprestasi tinggi secara aktual ketika itu saja yang
mampu berprestasi tinggi atau yang sehenarnya pandai terse-
but, akan tetapi masih cukup banyak siswa-siswa lzin yang
Secara potensial memiliki kemungkinan-kemungkinan berpres-
tasi tinggi tersebut. Seperti dinyatakan oleh Utami Munan-
dar (1985: ix) sebagai berikut
eo¢ kita melupakan anak-anak yang sebetulnya juga ter-
masuk anak berbakat dalam arti secara potensial memi -
1iki kemampuan untuk mencapai prestasi tinggi, akan te-
tapl yang oleh sebab-sebab tertentu apakah karena fak-
tor ekonomi, faktor motivasi atam karena faktor-faktor
lain tidak atau belum dapat merealisasikan bakat-bakat-
nya.
Siswa~siswa yang berprestasi rendah padahal mereka potensi-

al itu seringkali disebut underachiever. Berdasarkan peneli-

tian Mérvin Powell (1963: 433) pada berbagai taraf I1.Qe,
cukup besar persentésenya. Powell dengan rekan-rekannya
memperoleh hasil 20 sampai 25 pefsen dari 700 siswa kelas
(grade) dua dan delapan di daerah urban New York. Siswa-
siswa tersebut dibagi pada lima kategofi I.Qe, yalitu 75 -
94; G5 - 114; 115 - 124 dan 125 ke atas. Ternyata persenta-

Se yang underachiever terdapat berimbang di masing-masing

kategori I.Q. tersebut.

Hal demikian membuktikan, bahwa prestasi tinggi ti-
dak cukup hanya didukung oleh faktor inteligensi sajas. De-
Lgan upaya membandingkan antara siswa-siswa yang berpres-
tasl tertinggi dengan siswa—éiSWa yang berprestasi teren -
dah dalam hal-hal tertentu yang termasuk non intelektif dan

diperkirakan sebagai kontributor keberprestasian itu, maka



diharapkan dapat mengungkap segi-segi keunggulan dan kele-
mahan yang dimiliki oleh siswa-siswa yang berprestasi ting-
gi deﬁgan yang berrvrestasi rendah. Selanjutnya hasil pene-
litian ini diharapkan dapat merupakan sebaglian pedoman da-
lam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia Pada
umumnya dan di STM pada khususnya yang dewasa ini diisyu=-
Kan menurun.

Secara komprehensif seyogyanya penganalisaan dalam
upaya mengidentifikasi secara lebih baik orang-orang yang
berprestasi dan.kemungkinan berprestasi tinggi ini, paling
tidak melibatkan:upaya—upaya pengujian taraf inteligensi,

deteksl prestasi belajar (achievement), berbagai latar be-

lakang kehidupan keluarga, dan lain-lain aspek yang perlu,
Akan tetapi kiranya upaya tersebut di samping akan mema -
kan waktu dan tenaga, juga biaya yang cukup banyak dan bah-

kan sampai ke masalah nilai kepraktisan (practicability)

bagi strata kepentingan peneliti masing—masing; Walaupun
demikian secara akumulasi hal tersebut kiranya akan terca-
pai juga, yaitu dengan penggabungan dan generalisasi dari
berbagai penelitian yang termasuk bagian dari upaya seca-
ra komprehensif tersebut.

Hubungan sosial siswa yang menjadi salah satu vari-
abel penelitian ini, dapat saling mempengaruhi secara tim-
bal balik dengan prestasi belajar. Dalam studi ini, hubung-
an sosial dipertanyakan dan dipermasalahkan, karena hubung-

an sosial ini merupakan hal yang sensitif dan dapat rawan



bagi siswa-siswa STM sebagal remaja. Sedangkan mengenal sis-
Wa-siswa pandaj dalam hal hubungan sosial, ada pendapat-
pendapat yang cukup kontroversial. Misalnya dikemukakan
0leh Utami Munandar (1985: xii), antara lain dikatakan se-
bagal mudah bosan (pembosgan), dapat mengganggu teman-teman-
nya di kelas karera pembosan tersebut, dapat menyebabkan
menarik diri dari lingkungannya. Sedangkan Conny Semiawarn,
A.S. Munandar dan S.C.U. Munandar (1984: 22- 23) mengata -
kan bahwa siswa-siswa yang berbakat sama dengan siswa~sis-
wa yang biasa, memiliki keunggulan dan kelemahan masing -
masing. Akan tetapl Conny Semiawan selanjutnya mengemuka-
Kan hasil studi Terman (1925- 1959) dan Seagoe (yang diku-
tip dari Martinson; 1974) yang menyatakan bahwa orang-
Orang berbakat di samping memiliki keunggulan-keunggulan
segl 1lntelektual, juga unggul dalam segi-segi lain; terma-
suk dalam hal bersosial. Pendapat itu didukung oleh penda-
pat Muuss (1971: 366) bahwa:"...they employ socially-accept-
ed behaviorm", Yang mana yang benar dari dua kutub pernya -
taan itu, dalam hal ini khususnya pada siswa-siswa STM
perlu dibuktikan dengan penelitian.

Kemball kepada kurve normal, makna é? persen bagian
kirinya yang terdiri atas siswa-siswa yang biasa diberi is-

tilah ungualified students, lower grouv, underachievers,

slow learners, dan lairn-lain; di samping merupakan indika-

tor ketidak berhasilan mereka dalam mencapai tujuan~tujuan

Pendidikan, juga dapat menimbulkan akibat-akibat yang tidak



diharapkan. Akibat-akibat dimaksud secara tentatif tetapi
Juga empiris misalnya frustasi, kurang moti%asi, putus asa,
-sikap negatif, kurang kepercayaan pada diri sendiri, peri-
laku salzh suai,_pengangguran.dan‘bahkan kenskalan remaja.
Jadl kelompok inipun memiliki implikasi sosial yang banyak.
Hal lain yang menjadi pertanyaan, apakah_hubungan.SOSial
mereka merupakan.pengganggu atau kontributor terhadap ber-
prestasinya siswa di sekolah ?

Sehubungan dengan subyek penelitian ini, yaitu sis-
wa-siswa STM, di mana STM itu sendiri oleh Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan pada Pedomah Penyelengaraan BLPT
(1979: 10) didefinisikan sebagai berikut

8TM adalah singkatan dari: Sekolah Teknologi Menengah,\
ialah suatu lembaga pendidikan sebagai lanjutan dari
sekolah menengah tingkat pertama yang mempersiapkan
sliswanya untuk menjadi tenaga-tenaga kerja menengah
yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap se-
bagal Juru teknik, |
Kiranya_Wajar jika di masyarakét diisyukan bashwa siswa-siswa
STM boleh dikatakan tidak ada yang berlatar belakang ekono-
mi tinggi. Hal itu Juga barangkali disebabkan, orangtua
yang berstatus sosial ekqnomi menengah sampal tinggi senan-
tiasa berhasrat menyékolahkan anaknya sampai ke Perguruan
Tinggl, sehingga STM seolah=-0lah diperuntukkan bagi siswa-
siswa yarg crangtuanya berstatus sosial ekonomi rendah.

Jika dugaan itu betul, apakah dalam keadaan ekonomi
rendah sampal menengah itu, siswa-siswa yang berprestasi
tertinggi berasal dari keluarga yang keadaan ekonominya

lebih tinggi di antara mereka, atau sama saja dengan yang



rendah prestasinya, bahkan mungkin sebaliknya ? Karena pa-
da umumnya masyarakat dan termasuk para pelajar beranggap-
an, bahwa untuk berprestasl diperiukan keadaan ekonomi yang
memadai.

Dalam hal bimbingan orangtua, diduga bahwa crangtua
yang menyekolahkan anaknya ke STM dengan latar belakang ke-~
adaan ekonomi rendah dan berharapan anaknya setelah lulus
STM azkan cepat bekerja sefta berpenghasilan, akan membim -
bing ansknya dengan intensif atau baik. XKemudian berdasar-
kan beberapa kasus cukup banyak siswa yang sekolah ke STM
dengan terpaksa, karena siswanya itu sendiri ingin melan-
Jutkan ke Pergufuan.Tinggi sedangkan keadaan ekonomi orang-
tuanya tidak mémungkinkan.untuk melanjutkan tersebut. Kea-
daan lain adalah o;angtuanya mampu secara ekonomis, tetapi
secara intelektual anakhya tidak mampu untuk melanjutkan
ke Perguruan Tinggi.

Hal itu semua dapat menyebabkan variasi bimbingan
dari orangtua dan respon dari anak yang beragam.

Dari uralan di atas permasalahannya dapat dirumus-

Kan sebagai berikut : Apakah ada perbedaan hubungan sosial

siswa, keadaan ekonomi dan intensitas bimbingan orangtua

antara siswa-siswa yang berprestasi tertinggi dengan yang

berprestasi terendah ?

Untuk menjawab pertanyaan itu, pada kesempatan ini
dilakukan penelitian yang dituangkan pada tesis ini dengan

Judul: "Studi Perbandingan Antara Siswa-siswa STM yang



Berprestasi Tertinggl dengan yang Terendah di Kelas dalam
hal Hubungan Sosial Mereka, Keadaan Ekonomi dan Intensitas
Bimbingan Orangtua". (Studi Deskriptif- Analitik Terhadap

Siswa-siswa Kelas II STM se-Kota Madya Bandung),

2. Pembatasan Masalah

Karena judul tesis seperti tertulls di atas dapat
berarti luas, atau dapat mengandung pengertian yang luas,
selanjutnya disesuaikan dengan ruang lingkup kepentingan
penelitian ini, untuk itu di sini akan dibatasi masalahnya.

Penelitian ini termasuk meneliti bidang pendidikan
dari segi siswanya, yaitu karakteristik siswa dalam hal
tertentu dan beberapa hal keadaan yang mempengaruhi siswa
tersebut dalam belajar. Namun demikian, walaupun peneliti-
an hanya dilakukan terhadap siswanya saja, maka banyak se-
kali hal yang berkaitan dengan siswa ini dalam mempengaruhi
berlangsunghya proses belajar dan mengajar atau pendidikan
secara umum; walaupun hanya terbatas pada masalah pendidik-
an mikro di kelas.

Pada penelitian ini, untuk indikator prestasi siswa_
dilihat dari laporan kemajuan siswa (rapcr) atau leger wa-
11 kelas.

Hubungan sosial siswa, keadaan ekonomi dan intensi-
tas bimbingan orangtua; dalam konteks ini dimaksudkan atau
dibatasi meliputi huhungan sosial siswa dengan orangtuanya,

saudara-saudaranya (kakak atau adiknya; jika ada), teman -
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temannya, tetangganya, gurunya dan masyarakat di sekitar

RT atat RW-nya.

Keadaan ekonomi orangtua-di sini ditelusuri dari in-
dikator-~indikator yang dapat menggambarkan keadaan ekonomi
orangtua tersebut, seperti : pendidikan orangtuanya, peker-
Jaan orangtuanya, keadaan dan status rumah orangtuanya, ken-
daraan yang dimiliki orangtua atau siswa itu sendiri, alat
atau pesawat elektronik yang dimiliki di rumah, pemilikan
pembantu rumah, langganan mass media, jenis dan kapasitas pe- ’
nerangan listrik dan frekuensi kebiasaan membeli pakaian di- ‘
keluarga.

Dalam hal intensitas bimbingan orangtua, pada peneli-
tian ini upaya bimbingan orangtua yang menggambarkan kuali-
tas atau kuantitas yang menonjol dicoba diberi skor tinggi.,
Kualitas yang menonjol di antaranya mengenai cara membimbing
dalam arti sesual dengan tujuan pendidikan (atau bimbingan
yang edukatif ), Misalnya sesual dengan tujuan umum pendi-
dikan seperti di antaranya dikemukakan oleh Sikun Pribadi
( 1971 : 225 ) sebagai berikut " The general éim of educa-
tHonis the facilitation of creating the personal maximum
condition for self realization ", Upaya penelusuran ciri-
ciri tersebut dicoba dituangkan pada instrumen penelitian
sepertl pada lampiran tesis ini.

Mengenai intensitas bimbingan orangtua ini, dibatasi
meliputi penelusuran melalui siswa tentang upaya orangtua:

mengadakan pendekatan, baik frekuensi maupun caranya
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mengadakan pendekatan; memperhatikan biaya sekolah baik se-
macam SPP maupun keuangan lainnya; memperhatikan pelaksana-
an kewajiban dari sekolah oleh anaknya; memperhatikan kema-
juan sekolah anaknya; meiaksanakan bentuk bimbingan terten-
tu secara umum; memberikan respon yang berimbang jika anak-
nya berprestasi-atau buruk prestasinya; mengadakan kontak
dengan plihak sekolah demi kemajuan anaknya dan dalam hal

menciptakan situasi dan kondisi belajar yang baik.

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan perumusan masalah, ju-
ga pembatasan masalah di atas, penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui
i) Perbedaan keadaan hubungan sosial siswa, keadaan ekono-~
mi dan intensitas bimbingan orangtua siswa ST, antara
yang tertinggi dengan yang terendah prestasinya.

2) Keadaan eckonomi orangtua siswa-siswa STM pada umumnya.

3) Korelasi faktor hubungan sosial siswa, keadaan ekonomi
dan intensitas bimbingan orangtua dengan prestasinya ma-
sing-masing pada siswa-siswa yang berprestasi tertinggi
dengan yang terendah. |

4) Perbedaan korelasi masing-masing hubungan sosial siswa,
keadaan ekonoml dan intensitas bimbingan orangtua mere-
ka dengan.prestasinya dan satu sama lain variabel itu;
antara siswa-siswa yang berprestasi tertinggi dengan

siswa-siswa yang berprestasi terendah.
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5) Korelasi dan keberartian korelasi faktor hubungan sosi~
al siswa, keadaan ekonomi dan intensitas bimbingan
orangtua mereka sebagal variabel fokus penelitian se -
cara bersama-sama dengan prestasi belajar mereka masing-
masing kelompok; balk pada kelompok siswa yang berpres-
tasi tertinggi maupun kelompok siswa berprestasi teren-

dah.

4L, Xegunaan Penelitian

Penelitian ini akan mengungkap sejauhmana variasinya,
Persamaannya atau perbedaannya antara siswa-siswa yang ter-
tinggi dengan yang terendah prestasi belajarnya; dalam hal
hubungan sosial siswa, keadaan ekonomi dan intensitas bim-
bingan orangtua. Akan mengungkap juga, apakah variabel-va-
rigbel itu merupakan sumbangan yang berarti atau tidak ter-
hadap prestasi siswa. Secara terinci; bagaimana perbedaan
hubungan sosial dengan orangtuanya, dengan teman-temannya,
dengan saudara-saudaranya, dengah tetangggnya, dengan gu -~
runya dan masyarakat umum lainnya; bagaiména perbedaan ke-
adaan fasilitas belajar, fasilitas sandang pangan, fasili-
tas rekreasi, fasilitas pengembangan hobi (khobby), dan fa-
gilitas finansil lainnya; bagaimana'perbedaan perhatian
orangtua untuk kemajuan belajar dan kesejahteraan ansk pa-
da umumnya; secara generalisasl pada siswa STM yang ter -
tinggi dengan yang terendah prestasinya di kelas.

Dengan pengungkapan-pengungkapan itu, ada beberapa

manfaat Yang cukup besar, yaitu dapat diketazhui
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1) Keadaan hubungan scsisl siswa STM pada umumnya, di mana

pada masa ini adalah masa remsja atau adolescence, dan

bagaimana secara khusus di STM pada yang tertinggi de-
ngan yang iterendah prestasinya. Dalam hal ini terutama
penting sekall diketahul hubungan siswa dengan orang -
tuanya atau keluarganya, Karena bagaimanapun orangtua
harus tetap bergaul balk dengan anaknya pada masa ado-
lescence ini. Walaupun diketahui bahwa anak ada usaha
ingin melepaskan diri dari ikatan orangtua, namun masa
ini sangat labil (transisi) bagi anak, padahal di pi -
hak lain potensinya sedang maksimum. Jadl berbahaya Jji-
ka mengarah_ke negatif dan beruntuﬁg jika mengarah ke-
positif. Peranan orangtua_pada masa ini sangat vital.
Dari analisis instrumen hubungan sosial ini secara per-
item gkan dapat diketahui; apakah salah satu kelompok
itu atau kedua-duanya cukup dapat mengatur waktu (re -
latif cukup hubungan sosialnya), kurang hubungan sosi-
alnya atau berlebihan ? Kiranya yang baik itu jika di-
antara kedua kelompok itu jawabannya menunjukkan hu -
bungan sosial yang menonjol dengan pihak-pihak terftentu
(misalnya dengan corangtua, saudara, gurunya) tetapi ti-
dak perlu menonjol dalam hal partisipasi rekreasi atau
Permainan~permainan hobi (hobby) dan tidak perliu berle-
bihan dalam hal partisipasi gotong-royong dan keorgani-
sasian; sébab'pelajar memerlukan waktu yang memadai un-

tuk belajar dan suasana baik di rumah (keluarga).



2)

3)
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Hubungan dengan orangtua atau saudara dan/atau dengan
guru dapat menyebabkan tidak betah di rumah dan belajar,
tidak betah sekolah atau tidak semangat belajar. Siswa
cenderung ingin ke luar , hal ini merawankan.

Keadaan ekonomi orangtua dari siswa-siswa STM pada umum-
nya, dan perbedaan keadaan ekonomi antara siswa-siswa
yang tertinggi dengan yang terendah prestasinya. Hasil-
nya dapat ditarik generalisasi, apakah siswa-siswa STM
rendah taraf keadaan ekonominya atau tidak, apakah kea-
daan ekonomi merupakan penghambat atau kontribusi kema-
juan belajar bagi remaja pada umumnya dan siswa-siswa
ST™ pada khususnya ? Penelitian terhadap keadaan ekono-
mi yang dikaitkan dengan prestasi inipun merupakan kha-
zanah pengayaan terhadap beberapa hasil penelitian lain-
nya mengenai faktor kontribusi ekonomi terhadap presta-
si, khususnya di Indonesia. Sebab di negara-negara la-
in pada umumhya membuktikan bahwa keadaan ekonomi atau
5E8 adalah merupakan kontributof terhadap prestasi.
Perbedaan intensitas bimbingan orangtua terhadap anak-
nya pada yaung berprestasi tinggl dengan yang rendah
rrestasinya. Jika ternyata siswa-siswa yang tertinggi
prestasinya menonjol dalam bidang bimbingan orangtuanya,
maka ada kemungkinan besar berprestasinya siswa antara
lain terletak pada dukungan intensitas bimbingan orang-
tuanya. Terutama jika mengingat adanya siswa-siswa yang

under achiever ; atau taraf I.Q. dianggap masih berbaur.

e | et e



Jika ternyata. sama saja, maka dapat ditafsirkan lain.
| Setelah terungkap itu semua, implikasinya bagi para
pengelola pendidikan adalah merupakan wawasan baru yang re-

latif diyakini sebagal bekal titik tolak, bagaimana membi-

na pendidikan pada umumnya dak bagaimana membina keberpres
tasian pada khususnya, terutama darl segi-segl informasi
ketiga variabel fokus penelitian ini; pada siswa-siswa STM

atau lebih luas lagi pada sekolah menengah tingkat atas.

5. Kegunaan Khusus bagi Bidang Bimbingan dan Penyuluhan

Tugas bimbingan dan pen&uluhan atau konseling yang
utama adalah mengoptimalkan realisasi atau aktualisasi po-
tensi afau Kapasitas individu. Bimbingan dan terutama pe-
nyuluhan, diwarnai dengan upaya pengenalan diri klien baik
fisik maupun psikisnya dan lingkungan serta latar belakang
hidupnya. Dari pengenalan itu, dengan kcmpetensi pembimbing
atau penyuluh, klien dibantu untuk menilai, menetapkan, me-
nerima dan berbuat atas pilihannya ( disarikan dari Naraya-
na Rao ; 1981 : 53 ); apakah secara bimbingan atau sekaligus
penyuluhan. Seperti halnya dikatakan oleh Moh. Surya (1975

4% ) bahwa " Penyuluhan merupakan salah satu bagian yang
tak dapat dipisabkan dari bimbingan ", Namun dalam arti me-
nilai, menetapkan, menerima dan berbuat yang bagaimana; ini
perlu dipertegas terlebili dahulu. Xalau salah, akan timbul
masalah maladjusted bentuk baru. Untuk itu M.D. Dahlan
( 1985 : 12 ) mengemukakan ;
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...penyulﬁhan‘dapat diartikan sebagal usaha mengubagh
tingkahlaku, sehingga cara berfikir, merasa dan kegi-
atan individu lebih mendekati keinginan dam harapan,
lebih diterima dan lebih memberikan kepuasan bagl di-
rinya serta lingkungannya.
Dengan demikian, tidak asal senang dan emak sendiri, skan
tetapi harus sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Maka
dalam hal ini, latar belakang sosial budéya sangat menen-
tukan.

Bimbingan dan penyuluhan perlu dilaksanakan dengan
baik, khususnya di sekolah; sesual dengan penekanan khusus
dari beberapa ahli tentaﬂg bimbingan dan penyuluhan terse-
but. Misalnya Mortensen dan Schmuller (1966: 3) dalém de-
finiginya mengemukakan bahwa bimbingan merupakan sebahagi-
an proegram keséluruhan pendidikan. H.B. English dan A.C.
English (Shertzer dan Stone, 1980: 18) mengempkakan ten -
tang penyuluhan, yaitu untuk memecahkan masalah penyesuaian
(adjustment) klien, yang kerapkali ditemui dalam sistem so-
sial sekolah. Hal itu dengan sendirinya memerlukan penge-
nalan.segi fisik, psikis dan lingkuﬁgan.atau latar belakang
hidup siswa dengan baik. |

Secara agak rinci, dengan pengenalan terhadap keada-
an hubungan sosial siswa dan melihat bagaimana prestasi
beiajarnya, juga optimasi perkémbangﬁn hidupnya secara
umum, maka pembimbing dapat membantu méﬁgatasi atau meme -
cahkan.permasalahan_s;swa yang meme;lukan pertolongannya;
sesuai dengan kéleméhan dan kelepihgnrkelebihan segi hu -~

bungan sosial yang .da pada siswa yang bersangkutan.
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Dengan pengenalan terhadap keadaan ekonominya dan
bagaimana kaitan keédaan ekonomi dengan prestasi belajar
serta optimasi perkembangan.hldupnya secara umum, pembim-
bing dapat membantu juga siswa yang bersangkutan sesuai de-
ngan keadaan ekonominya dan kenyataan sifat berpengaruh
atau-tidaknya keadaan ekonomi terhadap prestasi belajar me-
reka dan perkembangan hidupnya secara umum.

Begitu juga dengan pengenalan terhadap keadaan in -
tensitas bimbingan orangtua terhadap prestasi belajar anak-
Iya pada khususnya dan kemajuan hidup anak pada umumnya,
merupakan bekal titik tolak bantuan yang berharga. Kenya -
taan hasil studi imi zkan membawa banyak konsekuensi dan
alternatif. Sebégai contoh, jika ternyata‘kelompok siswa
berprestasi tertinggi unggul segi intensitas bimbingan
drangtuanya, maka pembimbing seyogyanya mengusahakan terse-
lenggaranya kerjasama dengan pihak orangtua dengan harapan
ada perbaikan bimbingan dari mereka terhadap anaknya.

Kiranya cukup jelas dari uraian di atas, bahwa penge-
nalan terhadap berbagal fakior latar belakang siswa pada
Khususnya merupakan hal yang esensial dalam pendidikan pa-
da umumnya dan bimbiﬁgan serta penyuluhan pada khususnya,
sehingga pengamﬁilan keputusan dapat dilaksanakan dengan
baik. Seperti dikatakan oleh Blocher, Dustin dan Dugan
{1971: 180)," Part of the decision~-making process in e#ery
case, however, involves the use, disuse, or misuse of in-

formationn,
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Dengan diperolehnya informasi dari penelitian ini,
diharapkan khususnya petugas bimbingan atau lebih'jauh'la-
gl pgnyuluhan, dapat memperoleh pengayaan informasi menge—
nal keadaan umum siswa-siswa STM; terutama dalam hal hubung-
an sosial, keadaan ekonomi dan intensitas bimbingan orang-

tua mereka,

6. Paradigma Penelitian

Secara keseluruhan, segi-segi penelitian ini dicoba

digambarkan sebagai berikut : / j,ﬂ ?
b
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Gambar 1 Paradigma Penelitian





